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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN

Transliterasi kata-kata arab yang digunakan dalam penyusunan skripsi ini
berpedoman pada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor: 158/1987 dan
0543b/U/1987.

A. Konsonan
Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab
dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan
dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi
dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. Berikut ini daftar huruf Arab

yang dimaksud dan transliterasinya dengan huruf latin:

Huruf Arab | Nama Huruf Latin Keterangan
i Alif _ Tidak dilambangkan
< Ba b Be
< Ta t Te
& Sa $ Es (dengan titik di atas)
z Jim ] Je
z Ha h Ha (dengan titik di bawah)
e Kha kh Ka dan ha
3 Dal d De
3 Zal Z Zet (dengan titik di atas)
J Ra r Er
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Huruf Arab | Nama Huruf Latin Keterangan

D Zai z Zet

o Sin s Es

o Syin sy Es dan ye
U Sad S Es (dengan titik di bawah)
o= Dad d De (dengan titik di bawah)
L Ta t Te (dengan titik di bawah)
35 Za z Zet (dengan titik di bawah)
& ‘Ain ‘ Koma terbalik (di atas)
¢ Gain g Ge

- Fa f Ef

a Qaf q Ki

&l Kaf k Ka

J Lam 1 El

2 Mim m Em

8] Nun n En

) Wau w We

2 Ha h Ha

s Hamzah ’ Apostrof

¢ Ya y Ye




B. Vokal
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.
1. Vokal Tunggal
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau

harakat, transliterasinya sebagai berikut:

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan
: Fathah a a
- Kasrah i i
- Dammah u u

2. Vokal Rangkap
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf sebagai berikut:

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
8 Fathah dan ya ai adanu
"3 Fathah dan wau au adanu
Contoh:

- X kataba

- Jad fa'ala

- d suila

- X kaifa

- J5»  haula
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C. Maddah
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut:

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan
T Fathah dan alif atau ya a a dan garis di atas
e Kasrah dan ya 1 1 dan garis di atas
s Dammah dan wau i u dan garis di atas
Contoh:
- & qala
- &*) rama
- d8 qila
- J5%  yaqilu

D. Ta’ Marbutah
Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu:
1. Ta’ marbutah hidup
Ta’ marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah, dan
dammah, transliterasinya adalah “t”.
2. Ta’ marbutah mati
Ta’ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun, transliterasinya
adalah “h”.
3. Kalau pada kata terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang a/ serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka
ta’ marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”.
Contoh:

- Jak¥143;  raudah al-atfal/raudahtul atfal
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- 45548l al-madinah al-munawwarah/al-madinatul munawwarah
SR EUR talhah
E. Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan
sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, ditransliterasikan dengan huruf,
yaitu huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu.

Contoh:

- U3 nazzala

- 5 al-birr
F. Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf,

yaitu JI, namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas:

1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan sesuai
dengan bunyinya, yaitu huruf “1” diganti dengan huruf yang langsung
mengikuti kata sandang itu.

2. Kata sandang yang diikuti huruf qamariyah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariyah ditransliterasikan dengan
sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya.
Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun qamariyah, kata sandang ditulis
terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanpa sempang.
Contoh:

- JA5 ar-rajulu
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- A al-qalamu
- Ol asy-syamsu
- &b al-jalalu
G. Hamzah
Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal itu hanya berlaku
bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Sementara hamzah yang
terletak di awal kata dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif.
Contoh:

“

- ME ta’khuzu
- {24 syai’un
H. Penulisan Kata
Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf ditulis terpisah.
Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim

dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harkat yang dihilangkan,

maka penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang

mengikutinya.
Contoh:
S 1 IV i g Wa innallaha lahuwa khair ar-raziqin/
Wa innallaha lahuwa khairurraziqin
- BLOs 5l haa Al Al Bismillahi majreha wa mursaha

I. Huruf Kapital
Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti

Xiv



apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya: huruf kapital digunakan untuk

menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana nama diri

itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap

huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya.

Contoh:

o Sl G b Aaal Alhamdu lillahi rabbi al-'alamin/

Alhamdu lillahi rabbil ‘alamin

- el gealdl Ar-rahmanir rahim/Ar-rahman ar-rahim
Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam

tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan

dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf

kapital tidak dipergunakan.

Contoh:

- EaD e A Allazhu gafiirun rahim

- Gied HEVI A Lillahi al-amru jam1 an/Lillahil-amru jamT an
. Tajwid

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman
transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan Ilmu Tajwid.
Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman

tajwid.
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh keberadaan perempuan pada posisi
direktur keuangan, tenure akuntan publik, tenure kantor akuntan publik, audit fee,
dan kualitas audit terhadap Audit Report Lag (ARL) dengan peran komite audit
sebagai moderasi. Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan manufaktur
yang tercatat di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada periode 2018-2024. Melalui
teknik purposive sampling, didapatkan total observasi berjumlah 495 observasi.
Temuan penelitian menyatakan bahwa keberadaan perempuan sebagai direktur
keuangan, tenure akuntan publik, fenure kantor akuntan publik, audit fee, dan
kualitas audit tidak berpengaruh. Kemudian komite audit bersifat pure moderator
karena hanya mampu berperan sebagai moderasi pada hubungan antara audit fee
terhadap ARL tanpa menjadi variabel independen.

Kata kunci: Direktur keuangan perempuan, tenure akuntan publik, fenure kantor
akuntan publik, audit fee, kualitas audit, audit report lag, komite audit.
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ABSTRACT

This study aims to examine the effect of the presence of women in the position of
finance director, public accountant tenure, public accounting firm tenure, audit fee,
and audit quality on Audit Report Lag (ARL), with the audit committee serving as
a moderating variable. The population of this study consists of manufacturing
companies listed on the Indonesia Stock Exchange (IDX) during the period
2018-2024. Using a purposive sampling technique, a total of 495 observations
were obtained. The findings indicate that the presence of women as Finance
Directors, while public accountant tenure, public accounting firm tenure, audit fee,
and audit quality do not have an effect on audit report lag. Furthermore, the audit
committee functions as a pure moderator, as it only moderates the relationship
between audit fee and audit report lag without acting as an independent variable.

Keywords: Female finance director, public accountant tenure, public accounting
firm tenure, audit fee, audit quality, audit report lag, audit committee.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Audit Report Lag (ARL) didefinisikan sebagai durasi penyelesaian audit
laporan keuangan (Wiyantoro dan Usman, 2018). Menurut Farumi et al. (2023)
ARL merupakan periode dari tanggal fiskal terakhir hingga laporan keuangan
yang telah diaudit selesai. Informasi di dalam laporan keuangan yang telah
diaudit dapat dikatakan relevan jika dilaporkan tepat waktu (Chalu, 2021).
Selaras dengan penelitian Dao dan Pham (2014) yang mengungkapkan bahwa
ketepatan penyampaian informasi keuangan dapat mempengaruhi tingkat
ketidakpastian dalam mengambil keputusan.

Indonesia mengalami kasus dalam hal keterlambatan penyampaian
laporan keuangan yang telah diaudit Berdasarkan Peraturan Otoritas Jasa
Keuangan (POJK) Nomor 29/POJK.04/2016 bab III pasal 7 bahwa emiten atau
perusahaan publik diwajibkan untuk menyampaikan laporan tahunan kepada
Otoritas Jasa Keuangan (OJK) paling lambat pada akhir bulan keempat setelah
tahun buku berakhir. Per tanggal 8 April 2025 terdapat 128 perusahaan
terlambat dalam menyampaikan laporan keuangan auditan yang tiga
diantaranya adalah PT Indofarma Tbk, PT Phapros Tbk, dan PT Hanson
Internasional Tbk yang merupakan perusahaan pada sektor manufaktur. Atas
keterlambatan tersebut diberikan sanksi sesuai dengan keputusan Bursa Efek
Jakarta Nomor Kep-307/BEJ/07-2004 bahwa perusahaan dengan

keterlambatan penyampaian laporan keuangan sampai 30 hari kalender yang



terhitung sejak melewati batas waktu penyampaian laporan keuangan, maka
diberikan peringatan tertulis I.

Terdapat faktor-faktor yang terindikasi dapat mempercepat atau
memperlambat audit report lag yang diantaranya adalah keberadaan
perempuan pada posisi direktur keuangan atau Chief Financial Officer (CFO).
Peran perempuan pada posisi dewan direksi di negara maju dan negara
berkembang masih minoritas. Berdasarkan data Global Gender Diversity 2024
bahwa perempuan hanya mewakili 30% anggota dewan direksi di perusahaan
yang masuk indeks global 20. Prancis menduduki peringkat pertama sebagai
negara dengan proporsi perempuan terbanyak yaitu sebesar 44% (Imberg,
2024). Grant Thornton menyampaikan bahwa peran perempuan untuk posisi
spesifik seperti Chief Financial Officer (CFO) sebesar 44,6% pada perusahaan
menengah. Morgan Stanley Capital International (MSCI) (2025) yang
merupakan sebuah perusahaan riset keuangan global, mendapatkan temuan
bahwa pada tahun 2024 proporsi perempuan pada posisi dewan direksi di
negara maju sebesar 10,5% sedangkan di negara berkembang hanya sebesar
7,3%. Angka kontribusi perempuan dari berbagai riset masih menunjukkan
angka di bawah 50%, yang artinya banyak perusahaan memilih untuk
menempatkan laki-laki pada posisi manajemen senior bahkan eksekutif

tertinggi.
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Gambar 1. 1 Representasi Perempuan di Tingkat Manajerial Perusahaan
Sumber: Bursa Efek Indonesia

Berdasarkan gambar 1.2 hasil survei [International Labour
Organization (ILO) yang dilakukan terhadap 416 perusahaan di Indonesia,
keterlibatan perempuan dalam posisi manajerial menunjukkan kecenderungan
menurun seiring meningkatnya jenjang jabatan. Sebanyak 61% perusahaan
tercatat memiliki perempuan pada posisi manajer pengawas, dan 70% di
tingkat manajer menengah. Representasi ini menurun menjadi 49% di level
manajer senior, dan lebih drastis lagi menjadi hanya 22% perusahaan yang
memiliki perempuan pada posisi eksekutif tertinggi. Selain itu, lebih dari
separuh perusahaan yang disurvei mencatat bahwa perempuan hanya mengisi
1-10% dari total posisi eksekutif puncak. Artinya, meskipun perusahaan
dengan keterwakilan perempuan yang cukup terlihat pada level manajer
pengawas dan menengah, keberadaan perempuan akan semakin terhambat
ketika mendekati posisi eksekutif. Hal ini merepresentasikan adanya vertical
segregation atau glass ceiling yaitu suatu kondisi ketika akses menuju jabatan
eksekutif tertinggi menjadi semakin terbatas bukan karena ketiadaan partisipasi

pada level bawah, melainkan hambatan struktural atau budaya organisasi.



Fenomena keragaman gender jika ditarik ke dalam konteks negara
Indonesia masih terdapat kesenjangan. Berdasarkan indeks data dari Gender
Inequality Indeks/GII Indonesia mencapai 0,421 pada tahun 2024 (Badan Pusat
Statistik, 2025). Ditegaskan oleh data persentase tenaga kerja formal menurut
jenis kelamin perempuan berada pada angka 36,32% yang menunjukkan
persentase lebih rendah jika dibandingkan dengan laki-laki yang mencapai
48,81% (Badan Pusat Statistik, 2024). Menurut data sensus Bursa Efek
Indonesia (2022) yang melakukan kerjasama dengan Investing in Women (IW)
dan Indonesia Business Coalition for Women Empowerment (IBCWE)
menyatakan bahwa peran perempuan dalam Executive Leadership Team (ELT)
hanya 15%. Kemudian ditinjau dari aspek proses 20,5% perusahaan telah
mencapai keseimbangan gender, 15% perusahaan lainnya sedang dalam proses
mencapai keseimbangan gender. Kemudian jika ditinjau dari aspek proporsi
terdapat 50% perusahaan yang kontribusi perempuan pada posisi ELT kurang
dari 10% sedangkan 47% perusahaan lainnya tidak memiliki eksekutif
perempuan sama sekali.

Fenomena rendahnya representasi perempuan dalam posisi strategis
seperti dewan direksi menimbulkan pertanyaan apakah keberadaan perempuan
pada posisi direktur keuangan hanya simbolik atau benar-benar mampu
menekan angka keterlambatan. Terdapat inkonsistensi dalam penelitian
keberadaan perempuan pada posisi direktur keuangan terhadap ARL. Menurut
Alsheikh (2024); Chalu (2021); Kalajanti et al. (2024) sepakat bahwa

keragaman gender berpengaruh negatif terhadap ARL, yang artinya semakin



beragam gender dewan direksi akan semakin mengurangi ARL. Sedangkan
menurut Kusin dan Kadri (2020) keragaman gender berpengaruh positif
terhadap ARL. Menurut Bintarto dan Harymawan (2024) keragaman gender
tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap ARL.

Keberadaan perempuan pada posisi direktur keuangan menjadi perlu
untuk diteliti kembali, karena posisi direktur keuangan memiliki peran strategis
dalam pengelolaan pelaporan keuangan yang secara langsung memengaruhi
proses dan ketepatan waktu penyelesaian audit. Kemudian perbedaan
karakteristik laki-laki dan perempuan dalam pengambilan keputusan
khususnya terkait kehati-hatian, pengendalian risiko, serta kepatuhan terhadap
standar berpotensi menciptakan perbedaan dalam pengelolaan proses
pelaporan keuangan. Selain itu, keterwakilan perempuan pada posisi direktur
keuangan masih terbatas, sehingga bukti empiris mengenai dampaknya
terhadap outcome audit termasuk Audit Report Lag (ARL) belum konsisten dan
layak untuk diteliti lebih lanjut.

Faktor lain yang dapat mempercepat atau memperlambat ARL adalah
audit tenure yang dapat ditinjau dari dua aspek, yakni tenure Akuntan Publik
(AP) dan fenure Kantor Akuntan Publik (KAP). 7enure AP merupakan durasi
seorang auditor memberikan layanan kepada klien secara berturut-turut dan
saling terkait (Razaq dan Rosadi, 2024). Sedangkan tenure KAP merupakan
durasi perikatan KAP dengan perusahaan klien (Hansela et al., 2023). Menururt
Dao dan Pham (2014) ketika fenure panjang akan membantu auditor untuk

memahami opersional perusahaan.



Berkaitan dengan tenure di Indonesia, pergantian KAP dan AP memiliki
sifat mandatory. Hal tersebut diharapkan mampu mencegah interaksi
penyimpangan komitmen yang dapat mengurangi independensi auditor
(Mauliana dan Laksito, 2021). Tenure AP dan tenure KAP ditentukan
berdasarkan regulasi yang berlaku, Indonesia memiliki Peraturan Otoritas Jasa
Keuangan (POJK) No. 09/2023 Pasal 7 ayat 1 dan 2 yang membatasi masa
penugasan auditor maksimal 5 tahun kumulatif dengan masa jeda 2 sampai 3
tahun. Kemudian dalam Pasal 8 ayat 1 dan 2 membatasi masa penugasan
auditor maksimal 5 tahun dengan masa jeda 2 tahun. Regulasi tersebut
melanjutkan perdebatan apakah fenure yang lebih panjang memperkuat
pemahaman sehingga mempercepat ARL atau sebaliknya. Hal tersebut selaras
dengan penelitian Abouelela et al. (2024); Nurrahmi et al. (2025); Razaq dan
Rosadi (2024) yang sepakat bahwa fenure AP dapat mengurangi ARL,
dikarenakan auditor telah paham terhadap operasional perusahaan. Berbeda
dengan penelitian Girsang et al. (2024) yang menemukan bahwa audit tenure
berpengaruh positif terhadap ARL. Kemudian jika menurut Putra et al. (2023)
tenure AP tidak berpengaruh secara signifikan terhadap ARL, hasil
penelitiannya membuktikan bawa perusahaan yang diaudit oleh auditor
sebelumnya tidak selalu memiliki ARL yang rendah. Hal tersebut dikarenakan
keadaan perusahaan tiap tahun berbeda dan pastinya akan membutuhkan waktu
yang berbeda untuk penyelesaian audit.

Tenure KAP memiliki pengaruh negatif dikarenakan waktu perikatan

yang lama akan membantu dalam memahami operasional perusahaan (Dao dan



Pham (2014); Wiyantoro dan Usman (2018). Sedangkan menurut Dewi dan
Hadiprajitno (2017) tenure KAP berpengaruh positif, dikarenakan meskipun
KAP tersebut memiliki perikatan lama, namun auditor yang bertugas berbeda
sehingga tetap harus melakukan penyesuaian kembali. Sedangkan menurut
Farumi et al. (2023); Wan Hussin et al. (2018) tenure KAP tidak memiliki
pengaruh, dikarenakan profesionalitas dari KAP yang harus dilaksanakan demi
keakuratan laporan keuangan perusahaan.

Faktor lain yang dapat mempengaruhi ARL adalah audit fee. Audit fee
merupakan pendapatan yang diterima oleh auditor dari klien terkait layanan
yang terlah diberikan (Girsang et al., 2024). Besarnya tanggung jawab sebagai
auditor perlu diimbangi dengan imbalan jasa yang proporsional terhadap
tingkat upaya audit yang dilakukan. Melalui peraturan dewan pengurus Institut
Akuntan Publik Indonesia (IAPI) nomor 3 tahun 2024 tentang panduan
penentuan imbalan jasa audit laporan keuangan, bahwa imbalan jasa bagi
auditor atau audit fee merupakan imbalan yang diterima oleh AP dari entitas
kliennya sehubungan dengan pemberian jasa audit. Berdasarkan peraturan
tersebut ditetapkan batas bawah audit fee per jam disesuaikan dengan jenjang
auditor, mulai dari junior auditor sebesar Rp 125.000, senior auditor Rp
185.000, suvervisor Rp 370.000, manajer Rp 860.000 dan partner Rp
1.850.000. Jika audit fee ditetapkan di bawah nilai indikator batas bawah, maka
tidak mencukupi untuk melaksanakan prosedur audit yang memadai.

Fenomena besaran audit fee yang diterima auditor menimbulkan

pertanyaan apakah audit fee yang tinggi dapat mendorong auditor untuk



bekerja lebih cepat sehingga memperpendek ARL atau justru sebaliknya yaitu
audit fee yang tinggi membuat auditor menerapkan prosedur audit yang lebih
kompleks dan menyeluruh sehingga waktu penyelesaian audit menjadi lebih
lama dan ARL meningkat. Khelil et al. (2022) menemukan bahwa ketika
perilaku auditor terpengaruh, termasuk potensi kompromi terhadap
independensi auditor, maka auditor akan memberikan kebebasan akuntansi
kepada klien. Secara tidak langsung auditor telah mengambil risiko tambahan
yang pada akhirnya akan mendapatkan kompensasi berupa audit fee yang
tinggi. Ketika auditor mendapatkan kompensasi, akan memunculkan potensi
terpengaruh oleh klien yang mengarah pada kelonggaran laporan keuangan
(Heflin dan Wallace, 2024).

Terdapat inkonsistensi hasil penelitian terkait pengaruh audit fee
terhadap audit report lag. Seperti menurut Asuzu et al. (2021); Girsang et al.
(2024); Hendrawati et al. (2025); Khamisah et al. (2023) secara konsisten
menemukan bahwa audit fee berpengaruh negatif terhadap ARL, yang berarti
semakin tingi audit fee maka semakin cepat laporan audit diterbitkan
dikarenakan auditor dapat menjalankan prosedur audit dengan maksimal
melalui akses dan staf yang memadai. Didukung oleh penelitian Hadi dan
Gharniscia (2023) yang menemukan pengaruh negatif dari audit fee terhadap
ARL. Berbeda dengan penelitian Onatuyeh et al. (2024) yang menemukan
bahwa audit fee berpengaruh positif terhadap ARL. Hal tersebut dikarenakan
perusahaan dengan audit fee tinggi diprediksikan mengalami proses audit yang

kompleks, sehingga masa penyelesaian audit menjadi lebih lama. Penelitian



Putri dan Alam (2024) memiliki hasil yang sama, yakni pengaruh positif
signifikan audit fee terhadap ARL. Sedangkan menurut Damayanti (2022) audit
fee tidak berpengaruh terhadap 4RL. Hal tersebut disebabkan oleh auditor yang
harus memberikan jasa secara profesional dan bertanggung jawab tanpa
intervensi audit fee yang diterimanya.

Faktor lain yang di asumsikan dapat mempengaruhi ARL adalah
kualitas audit. Tessema et al. (2024) mendefinisikan kualitas audit sebagai
mekanisme pengawasan yang berfungsi untuk mendeteksi salah saji dalam
keuangan perusahaan serta melaporkannya secara independen. Selaras dengan
penelitian Agastya dan Ardelia (2024) yang menginterpretasikan bahwa
kualitas audit merujuk pada tingkat kemahiran auditor untuk mengidentifikasi
dan mengungkapkan segala bentuk kekeliruan atau kecurangan pada sistem
akuntansi klien.

Berdasarkan peraturan Badan Pengawas Pasar Modal (Bapepam)
No.X.K.2,KEP-346/BL/2011  bahwa kewajiban perusahaan adalah
menyampaikan laporan keuangan perusahaan yang siap untuk diaudit,
sedangkan kewajiban auditor adalah melakukan audit terhadap laporan
keuangan perusahaan. Perhatian publik terhadap kualitas audit antara KAP big
four yang terdiri dari afiliasi PwC, Deloitte, EY dan KPMG dengan KAP non-
big four sering diasumsikan bahwa KAP big four memiliki sumber daya lebih
memadai, pelatihan profesional yang lebih baik, serta auditor yang lebih
bermutu. Hal tersebut menjadi landasan bahwa seharusnya auditor KAP big

four dapat melaksanakan penyelesaian audit lebih cepat yang kemudian
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fenomena tersebut menjadi dasar atas perdebatan kualitas audit yang
digambarkan melalui pemilihan KAP big four menjadi salah satu faktor
penurunan ARL ataukah sebaliknya.

Hasil yang beragam pada penelitian terdahulu, merepresentasikan
adanya inkonsistensi terhadap pengaruh kualitas audit terhadap ARL.
Penelitian Dewi dan Yuyetta (2014) mengatakan bahwa kualitas audit memiliki
pengaruh positif terhadap ARL. Sedangkan penelitian Rusmin dan Evans
(2017); Ukoma (2020) yang secara konsisten mengatakan bahwa kualitas audit
memiliki pengaruh negatif terhadap ARL. Hal tersebut dikarenakan KAP Big
four dianggap mampu dalam memperoleh sumber daya dan material yang
diperlukan untuk proses audit sehingga dapat mempersingkat ARL. Penelitian
Chasanah dan Susilo (2024) menyebutkan bahwa banyak KAP non-big four
yang memiliki kualitas sebanding dengan KAP big four, sehingga tidak
mempengaruhi ARL. Selaras dengan penelitian Razaq dan Rosadi (2024) yang
menemukan bahwa kualitas audit yang diukur melalui KAP big four terhadap
ARL tidak memiliki pengaruh yang signifikan. Hasil yang berbeda pada
penelitian ini disebabkan oleh perusahaan yang memang tidak memiliki sistem
pengendalian internal yang baik dan meskipun perusahaan tersebut diaudit oleh
KAP big four tetapi jika pengendalian internalnya belum baik maka ARL yang
dihasilkan tetap tinggi.

Penelitian ini selain menganalisis pengaruh keberadaan perempuan
pada posisi direktur keuangan, audit fenure, audit fee, serta kualitas audit juga

mengangkat komite audit sebagai variabel moderasi. Moderasi diperlukan
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karena hubungan antara variabel keberadaan perempuan pada posisi direktur
keuangan, audit tenure, audit fee, serta kualitas audit terhadap Audit Report
Lag (ARL) tidak selalu bersifat langsung dan seragam, melainkan dapat
bergantung pada kondisi tata kelola perusahaan yang melekat pada masing-
masing entitas.

Komite audit yang dipimpin oleh seorang ketua dengan latar belakang
pendidikan bidang keuangan mampu memahami isu pelaporan keuangan dan
proses audit secara lebih mendalam, sehingga dapat meningkatkan efektivitas
pengawasan serta kualitas komunikasi dengan auditor. Melalui keahlian
keuangan yang dimiliki oleh ketua komite audit dapat mengurangi inefisiensi
dalam proses audit. Mengacu pada penelitian Afifah dan Chariri (2023);
Nurwidayanti et al. (2024); Sunersa et al. (2022) yang menjadikan komite audit
sebagai variabel moderasi.

Berdasarkan keputusan ketua bapepam nomor Kep 643/BL/2012
komite audit merupakan bagian yang dibentuk oleh dewan komisaris dan
bertanggung jawab kepadanya dalam membantu melaksanakan tugas dan
fungsi dewan komisaris. Menurut Sunersa et al. (2022) komite audit berfungsi
untuk memberikan pandangan terkait isu-isu kebijakan keuangan, akuntansi,
dan pengendalian internal. Kemudian komite audit dibentuk dengan tujuan
memastikan bahwa laporan keuangan yang diterbitkan telah memberikan
informasi yang benar dan sesuai dengan prinsip akuntansi yang berlaku.
Penelitian Baatwah et al. (2019) menyebutkan hal yang menarik mengenai

komite audit yakni tata kelola merekomendasikan agar setidaknya terdapat satu
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orang yang memiliki keahlian dalam bidang keuangan. Dalam konteks negara
Indonesia, hal tersebut telah diungkapkan dalam peraturan BEJ Nomor Kep-
315/BEJ/06200 bahwa sekurang-kurangnya satu orang memiliki keahlian
dalam bidang keuangan. Hal tersebut guna menunjang pelaksanaan tanggung
jawab komite audit.

Inkonsistensi dalam penelitian serta peran ketua komite audit yang
memiliki keahlian keuangan menjadi salah satu hal menarik untuk dikaji
kembali. Sulimany (2024) memiliki temuan bahwa keahlian akuntansi yang
dimiliki ketua komite audit dapat mengurangi 4RL dengan argumen bahwa
auditor eksternal dapat lebih percaya terhadap pengendalian internal
perusahaan sehingga auditor memerlukan waktu yang lebih singkat dalam
penyelesaian audit. Kemudian menurut Jizi et al. (2025) keahlian pada bidang
keuangan yang dimiliki ketua komite audit berpengaruh positif terhadap ARL.
Fenomena tersebut dikarenakan ahli keuangan cenderung menuntut jaminan
yang lebih tinggi mengenai hasil audit, sehingga membutuhkan lebih banyak
waktu untuk proses penyelesaian auditnya. Sedangkan menurut Merter dan
Ozer (2024) keahlian komite audit tidak memiliki pengaruh terhadap ARL.
Selaras dengan penelitian Nurwidayanti et al. (2024); Sunersa et al. (2022)
yang konsisten mengatakan bahwa komite audit tidak dapat memberikan
pengaruh moderasi. Berbeda dengan penelitian Afifah dan Chariri (2023) yang
mengatakan bahwa komite audit dapat memperkuat hubungan variabel

independen terhadap ARL.
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Berdasarkan kajian penelitian sebelumnya, masih terdapat hasil yang

belum konsisten mengenai dampak keberadaan perempuan pada posisi direktur

keuangan, audit tenure, audit fee dan kualitas audit terhadap audit report lag

dengan menggunakan komite audit sebagai moderasi. Selain itu, penelitian

mengenai peran komite audit sebagai variabel moderasi dalam hubungan

tersebut masih sangat terbata. Oleh karena itu, penelitian ini berjudul

“Dampak Keberadaan Perempuan pada Posisi Direktur Keuangan, Audit

Tenure, Audit Fee, dan Kualitas Audit Terhadap Audit Report Lag (ARL)

dengan Komite Audit sebagai Variabel Moderasi”.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan kondisi yang telah disampaikan, permasalahan dalam

penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut:

1.

Apakah keberadaan perempuan pada posisi direktur keuangan berpengaruh

terhadap audit report lag?

. Apakah tenure Akuntan Publik (AP) berpengaruh terhadap audit report lag?

. Apakah tenure Kantor Akuntan Publik (KAP) berpengaruh terhadap audit

report lag?

. Apakah audit fee berpengaruh terhadap audit report lag?
. Apakah kualitas audit berpengaruh terhadap audit report lag?

. Apakah komite audit berpengaruh terhadap audit report lag?

Apakah komite audit dapat memoderasi keberadaan perempuan pada posisi

direktur keuangan terhadap audit report lag?



8.

9.
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Apakah komite audit dapat memoderasi fenure Akuntan Publik (AP)
terhadap audit report lag?
Apakah komite audit dapat memoderasi fenure Kantor Akuntan Publik

(KAP) terhadap audit report lag?

10. Apakah komite audit dapat memoderasi audit fee terhadap audit report lag?

11. Apakah komite audit dapat memoderasi kualitas audit terhadap audit report

lag?

. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah disampaikan, maka tujuan

dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.

Untuk menganalisis pengaruh keberadaan perempuan pada posisi direktur
keuangan terhadap audit report lag
Untuk menganalisis pengaruh tenure Akuntan Publik (AP) terhadap audit

report lag

. Untuk menganalisis pengaruh fenure Kantor Akuntan Publik (KAP)

terhadap audit report lag

. Untuk menganalisis pengaruh audit fee terhadap audit report lag

Untuk menganalisis pengaruh kualitas audit terhadap audit report lag

Untuk menganalisis pengaruh komite audit terhadap audit report lag

. Untuk menganalisis peran komite audit sebagai variabel moderasi pada

pengaruh keberadaan perempuan pada posisi direktur keuangan terhadap

audit report lag
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8. Untuk menganalisis peran komite audit sebagai variabel moderasi pada
pengaruh tenure Akuntan Publik (AP) terhadap audit report lag

9. Untuk menganalisis peran komite audit sebagai variabel moderasi pada
pengaruh tenure Kantor Akuntan Publik (KAP) terhadap audit report lag

10. Untuk menganalisis peran komite audit sebagai variabel moderasi pada
pengaruh audit fee terhadap audit report lag

11. Untuk menganalisis peran komite audit sebagai variabel moderasi pada
pengaruh kualitas audit terhadap audit report lag

D. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat kepada berbagai

pihak. Manfaat penelitian sebagai berikut:

a. Manfaat Akademis
Penelitian ini disusun untuk memberikan pemahaman mengenai faktor-
faktor yang mempengaruhi audit report lag dengan fokus pada keberadaan
perempuan pada posisi direktur keuangan, audit tenure, audit fee, dan
kualitas audit dengan peran komite audit sebagai variabel moderasi.

b. Manfaat Praktis
Diharapkan hasil penelitian in1 dapat memberikan kontribusi bagi
pengembangan praktik audit yang lebih transparan, objektif, dan akurat di
perusahaan-perusahaan di Indonesia. Selain itu, penelitian ini juga dapat
dijadikan referensi yang berguna bagi regulator, perusahaan, dan pemangku

kebijakan dalam merumuskan kebijakan pengawasan yang lebih efektif
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serta meningkatkan kepercayaan publik terhadap laporan keuangan yang
diaudit.
c. Bagi Peneliti Selanjutnya
Minimnya penelitian mengenai hubungan terkait keberadaan perempuan
pada posisi direktur keuangan, audit tenure, audit fee dan kualitas audit
terhadap audit report lag (ARL) dengan komite audit sebagai variabel
moderasi diharapkan hasil penelitian ini dapat menjadi sumber referensi dan
pendorong bagi peneliti selanjutnya untuk mengembangkan hubungan hal
tersebut.
E. Sistematika pembahasan

Skripsi ini disusun secara sistematis yang terbagi ke dalam lima bab yang
saling berkaitan. Sistematika pembahasan dimaksudkan untuk memberikan
gambaran kepada pembaca mengenai alur penelitian yang dilakukan.

Bab pertama adalah pendahuluan. Bab pertama membahas mengenai
latar belakang penelitian sebagai dasar pemilihan topik penelitian, perumusan
masalah yang menjadi fokus penelitian, tujuan penelitian serta manfaat
penelitian baik secara teoritis maupun praktis.

Bab kedua tinjauan pustaka. Bab kedua membahas mengenai landasan
teori yang relevan dengan variabel penelitian. Pembahasan dalam bab ini
mencakup teori-teori yang digunakan sebagai dasar analisis, hasil penelitian
terdahulu yang berkaitan dengan topik penelitian, kerangka teori, serta

pengembangan hipotesis yang dirumuskan.
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Bab ketiga metode penelitian. Bab ketiga membahas secara rinci metode
yang digunakan dalam penelitian. Uraian dalam bab ini meliputi jenis
penelitian, definisi operasional, pengukuran variabel, populasi dan teknik
pengambilan sampel, serta metode analisis data yang digunakan untuk
menjawab permasalahan penelitian.

Bab keempat hasil dan pembahasan. Bab keempat menyajikan hasil
pengolahan dan analisis data yang telah diperoleh. Pada bab ini dilakukan
pengujian hipotesis serta pembahasan hasil penelitian secara komprehensif
dengan mengaitkannya pada teori.

Bab kelima penutup. Bab kelima merupakan bagian akhir skripsi yang
berisi simpulan penelitian sebagai jawaban atas permasalahan yang
dirumuskan. Bab ini membahas mengenai keterbatasan penelitian, implikasi,
serta saran bagi yang diharapkan dapat menjadi pertimbangan bagi peneliti

selanjutnya.



BABV

PENUTUP

A. KESIMPULAN

Penelitian ini dilakukan untuk menganalisis pengaruh keberadaan
perempuan pada posisi direktur keuangan, audit tenure, audit fee, dan kualitas
audit terhadap Audit Report Lag (ARL) dengan peran dari komite audit sebagai
variabel moderasi serta firm size, leverage, dan revenue yang digunakan sebagai
variabel kontrol pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI periode
2018-2024. Sampel penelitian meliputi 71 perusahaan manufaktur yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2018-2024, sehingga observasi
penelitian berjumlah 495 observasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
keberadaan perempuan, audit tenure, audit fee, kualitas audit dan komite audit
tidak berpengaruh terhadap ARL. Selain itu, /everage memberikan pengaruh
positif terhadap ARL, serta revenue berpengaruh negatif terhadap ARL.
Kemudian setelah dilakukan pengujian moderasi, komite audit memberikan
efek moderasinya pada hubungan variabel audit fee terhadap ARL. Berdasarkan
hasil pengujian yang dilakukan, dapat disimpulkan bahwa komite audit dalam
penelitian ini bersifat pure moderator karena hanya mampu memperlemah
hubungan, tidak sebagai variabel yang berpengaruh langsung terhadap ARL.

B. IMPLIKASI

Hasil penelitian memberikan implikasi berupa penguatan konsep Audit

Report Lag (ARL) serta teori yang mendasari hubungan antar variabel

penelitian seperti teori agensi, Upper Echelon Theory (UET), Knowledge Based
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View (KBV), dan Resource Dependence Theory (RDT). Berdasarkan hasil
penelitian berupa pengaruh dari keberadaan perempuan pada posisi direktur
keuangan serta peran komite audit sebagai moderasi pada hubungan audit fee
terhadap ARL, menjadikan penelitian ini sebagai suatu pembahasan dalam
perluasan terkait faktor-faktor yang mempengaruhi ARL.

Temuan penelitian ini dapat memberikan implikasi kepada pihak-pihak
yang berkaitan dengan proses audit. Bagi perusahaan penelitian ini dapat
memberikan implikasi berupa perlu adanya perhatian terhadap efektivitas tata
kelola internal untuk mempercepat penyelesaian audit. Melalui keberadaan
komite audit yang efektif terbukti dapat berperan dalam mengawasi dan
mengendalikan penetapan audit fee, sehingga dapat meminimalkan risiko
ketidakefisienan proses audit yang berpotensi memperlambat penyelesaian
laporan audit dan memperpanjang ARL. Kemudian bagi regulator dan
pemangku kebijakan, temuan ini menunjukkan bahwa perusahaan tidak cukup
hanya memenuhi ketentuan pembentukan komite audit, tetapi perlu melakukan
evaluasi penerapan tata kelola perusahaan dalam memastikan fungsi
pengawasannya berjalan efektif agar mendukung proses audit yang tepat waktu

tanpa harus menambah regulasi baru yang bersifat formalistik.

. KETERBATASAN

Penelitian ini memiliki konsekuensi secara teoritis dan praktis yang
merupakan keterbatasan dari peneliti, maka keterbatasan ini dapat dijadikan

sebagai perhatian bagi peneliti selanjutnya agar dapat menghasilkan penelitian
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yang lebih baik. Keterbatasan dalam penelitian ini berupa banyaknya
perusahaan yang perlu dieliminasi karena tidak memenuhi kriteria sampel.
. SARAN

Merujuk pada keterbatasan penelitian, besar harapan agar peneliti
selanjutnya mempertimbangkan perluasan objek penelitian, baik sektor industri
maupun karakteristik perusahaan yang diteliti. Perluasan tersebut diharapkan
mampu menggeneralisasi hasil penelitian sehingga dapat diaplikasikan secara

lebih luas.
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